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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Laporan penciptaan tugas akhir yang berjudul Figur Kelinci sebagai 

Representasi Ketakutan Diri dalam Penciptaan Karya Seni Lukis merupakan 

upaya penulis dalam mengungkapkan pengalaman pribadi ke dalam bentuk 

visual melalui simbol dan metafora. Ketakutan yang dialami penulis seperti 

kecemasan, trauma, keraguan, rasa tidak aman, serta ketakutan dalam 

menghadapi tanggung jawab dan perubahan hidup diolah menjadi sumber ide 

utama dalam proses berkarya. Melalui pendekatan seni lukis, penulis berusaha 

menjadikan pengalaman pribadi tersebut sebagai media refleksi diri sekaligus 

sarana komunikasi visual kepada penonton. 

Figur kelinci dipilih sebagai objek utama karena memiliki kedekatan 

emosional dengan penulis serta dianggap mampu merepresentasikan karakter 

kecemasan dan ketakutan. Selain figur kelinci, berbagai simbol pendukung 

seperti rumah, sangkar, mata dan elemen visual lainnya digunakan sebagai 

metafora untuk memperkuat makna ketakutan yang ingin disampaikan dalam 

setiap karya. Penggunaan warna dominan ungu menjadi bagian dalam 

membangun suasana emosional, dan melankoli. 

Pada proses penciptaan karya seni, penulis menggunakan pendekatan 

gaya pop surealistik yang menggabungkan bentuk figuratif, dan suasana sureal 

yang dekat dengan mimpi maupun emosi bawah sadar. Gaya pop surealistik 

dipilih karena mampu mendukung visualisasi ketakutan diri melalui pengolahan 

objek yang tidak realistik, tetapi tetap mudah dipahami secara emosional. 

Kehadiran figur kelinci, objek-objek metafora, serta distorsi suasana, menjadi 

bagian dari penerapan karakter visual pop surealistik dalam karya-karya 

penulis. 

Penulis juga menerapkan berbagai teknik melukis seperti opaque, 

glazing, blending, dan dabbing untuk menghasilkan visual yang mendukung 

suasana pada karya. Melalui 15 karya yang diciptakan, penulis menyadari 

bahwa seni dapat menjadi media untuk memahami, menerima, dan 



68 

 

 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

menyalurkan emosi yang selama ini sulit diungkapkan secara langsung. Hasil 

penciptaan karya seni lukis ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada 

penulis dan masyarakat bahwa ketakutan bukanlah sesuatu yang harus 

disembunyikan, melainkan emosi yang dapat diterima, dipahami, dan dimaknai 

secara positif agar dapat terjalin hubungan yang saling menghargai dan 

menghormati satu sama lain.  

B. Saran 

Melalui penciptaan karya seni lukis ini, penulis menyadari bahwa tema 

ketakutan diri masih sangat luas untuk dikembangkan dalam berbagai 

pendekatan visual maupun konsep yang lebih mendalam. Oleh karena itu, 

penulis berharap laporan ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa seni rupa 

maupun seniman lain untuk mengangkat pengalaman emosional pribadi sebagai 

sumber ide dalam berkarya. Penulis juga menyarankan agar dalam proses 

penciptaan karya seni, seorang seniman tidak hanya memperhatikan aspek 

visual semata, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep, simbol, dan makna 

yang ingin disampaikan agar karya memiliki nilai emosional dan komunikasi 

yang lebih kuat kepada penikmat seni. 
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